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ABSTRACT 

The still-low level of science literacy among students in Indonesia calls for 
innovation to improve it. One such approach is the use of the Socio-Scientific Issues-
based Classroom Discussion learning model, which has the potential to be 
implemented. This study aims to describe the improvement in students’ science 
literacy skills after being taught using the Classroom Discussion learning model 
based on Socio-Scientific Issues. The study employed a pre-experimental design 
with a one-group pretest-posttest design. The subjects of this study were students 
in class VII-C at SMP Labschool Unesa 3 in Surabaya. The research instruments 
included an observation sheet for learning implementation, pretest and posttest 
science literacy questions, and a student response questionnaire. Data analysis 
techniques used normality tests, hypothesis tests, and N-Gain tests. The results of 
the normality test indicated that the data were not normally distributed. The results 
of the hypothesis test using the Wilcoxon test indicated that there was an effect of 
using the learning model. The results of the N-Gain test showed that 5.3% of 
students fell into the low category, 89.5% into the moderate category, and 5.3% into 
the high category. These results were supported by the implementation of the 
learning process, which achieved an average percentage of 100% per session, 
categorized as “very good.” Additionally, student responses to the learning process 
yielded a result of 83.4%, interpreted as “very positive”. It can therefore be 
concluded that the Classroom Discussion learning model based on socio-scientific 
issues can improve students’ science literacy. Suggestions for future research 
include the use of technology-assisted learning, the use of different controversial 
issues, or other research methods to improve the science literacy of junior high 
school students 

Keywords: Scientific Literacy, Classroom Discussion, and Socio-Scientific Issues. 

ABSTRAK 

Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia yang masih rendah memerlukan 
sebuah inovasi untuk dapat meningkatkannya. Salah satunya menggunakan model 
pembelajaran Classroom Discussion berbasis Socio-Scientific Issues yang memiliki 
potensi untuk diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
peningkatan keterampilan literasi sains siswa setelah diberikan perlakuan berupa 
model pembelajaran Classroom Discussion berbasis Socio-Scientific Issues. Jenis 
penelitian menggunakan pre-experiment dengan desain one group pretest-posttest 
design. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas VII-C SMP Labschool Unesa 3 
kota Surabaya. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, soal pretest dan posttest literasi sains, serta lembar 
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angket respons siswa. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji 
hipotesis, serta uji N-Gain. Hasil dari uji normalitas menyatakan bahwa data tidak 
berdistribusi secara normal. Pada hasil uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran. Hasil 
pada uji N-Gain sebesar 5,3% siswa mendapatkan kategori rendah, 89,5% siswa 
mendapatkan kategori sedang, serta 5,3% siswa mendapatkan kategori tinggi. Hasil 
ini didukung oleh hasil keterlaksanaan pembelajaran yang mendapatkan rata-rata 
persentase tiap pertemuan sebesar 100% dengan kategori sangat baik. Selain itu, 
respons siswa terhadap pembelajaran juga mendapatkan hasil sebesar 83,4% 
dengan interpretasi sangat setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Classroom Discussion berbasis Socio-Scientific Issues dapat 
meningkatkan literasi sains siswa. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan pembelajaran berbantuan teknologi, menggunakan isu kontroversial 
yang berbeda, maupun metode penelitian yang lain untuk meningkatkan literasi 
sains siswa SMP. 
 
Kata Kunci: Literasi Sains, Classroom Discussion, dan Socio-Scientific Issues 
 
A. Pendahuluan  

Literasi sains merupakan salah 

satu kemampuan yang harus dikuasai 

oleh siswa. Hal ini sesuai dengan 

penerapan Kurikulum Merdeka yang 

sedang dilaksanakan. Kurikulum 

Merdeka atau biasa disingkat Kurmer 

merupakan sebuah kurikulum 

pembelajaran internal yang berisi 

untuk mengoptimalkan waktu yang 

cukup bagi siswa untuk mempelajari 

konsep dan membangun kompetensi 

(Nasution et al. 2023). Pada 

penerapan Kurikulum Merdeka 

memprioritaskan literasi dan numerasi 

dalam Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) sebagai elemen 

utama. Pada AKM, kemampuan 

literasi dan numerasi  menjadi objek 

pengukuran dan penilaian (Indriana 

and Gunansyah 2025). Selain itu, 

literasi dan numerasi dijadikan 

sebagai Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 

mengenai Standar Nasional 

Pendidikan. 

Literasi sains siswa di Indonesia 

pada tingkatan internasional masih 

tergolong sangat rendah. Pada data 

standar penilaian Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) yang dilaksanakan 

Organization for Economic 

Cooperation and Development 

(OECD), literasi sains siswa di 

Indonesia pada tahun 2015 memiliki 

skor 403 dan berada pada peringkat 

ke-62 dari 70 negara (OECD 2016). 

Sedangkan pada tahun 2018, literasi 

sains siswa di Indonesia mengalami 

penurunan dengan skor 396 dan 
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berada pada peringkat ke-70 dari 79 

negara (OECD 2019). Kemudian pada 

tahun 2022, skor literasi sains 

Indonesia mengalami peningkatan 

menjadi 398 dan berada pada 

peringkat ke-68 dari 81 negara (OECD 

2023a). 

Selain itu, pada hasil pra 

penelitian yang telah dilaksanakan di 

salah satu SMP di Surabaya dengan 

memberikan 11 soal literasi sains 

yang diadopsi dari PISA, didapatkan 

nilai rata-rata sebesar 54 dengan 

interpretasi rendah. Berdasarkan 

indikator kompetensi literasi sains dari 

PISA (OECD 2023b), persentase 

siswa yang mengerjakan soal dengan 

benar pada aspek kompetensi sains 

dengan indikator menjelaskan 

fenomena secara ilmiah sebesar 

64,7%, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan secara ilmiah sebesar 

32,4%, dan menginterpretasikan data 

dan bukti secara ilmiah sebesar 

17,6%.  

Dengan demikian, penerapan 

model pembelajaran yang efektif 

diperlukan untuk meningkatkan literasi 

sains siswa (Maulana, Rosmaiyadi, 

and Kariadi 2024). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan literasi sains 

siswa yaitu model pembelajaran 

Classroom Discussion. Hal ini sejalan 

dengan Fitriyani & Susiyawati (2024), 

yang menyebutkan bahwa model 

pembelajaran Classroom Discussion 

merupakan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan literasi sains 

siswa. Selain itu, menurut Bik & 

Susiyawati (2025) menyebutkan 

bahwa model pembelajaran 

Classroom Discussion dapat 

digunakan pada pembelajaran IPA. 

Pada model pembelajaran Classroom 

Discussion, siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok-kelompok kecil 

untuk berdiskusi sehingga dapat 

terjadi proses perpindahan 

pengetahuan terhadap suatu konsep 

(Arends 2012). Agar peserta didik 

lebih aktif dalam pembelajaran IPA, 

strategi pembelajaran berbasis Socio-

Scientific Issues merupakan pilihan 

yang sesuai (Muhammad and Subekti 

2023). 

Pada pemanasan global 

terdapat berbagai permasalahan yang 

kontroversial, pada penelitian ini 

menggunakan isu kontroversi 

penggunaan kendaraan listrik yang 

sering dilabeli ramah lingkungan dan 

tidak menghasilkan emisi gas 

(Robertua et al. 2024), serta isu 

kontroversi penggunaan biofuel sawit 

yang ikut serta meningkatkan 
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pemanasan global (Biru 2024). 

Pemilihan kontroversi penggunaan 

kendaraan listrik dan penggunaan 

biofuel sawit sebagai permasalahan 

dirasa sangat cocok karena sesuai 

dengan dimensi Socio-Scientific 

Issues, yaitu orientasi pada kehidupan 

sehari-hari, beraspek penalaran 

moral, berkonteks ilmiah, kontekstual, 

dan beraspek argumentatif 

(Chowdhury, Holbrook, and 

Rannikmäe 2020). 

Urgensi penelitian ini 

berdasarkan hasil studi literatur yang 

diperoleh dari beberapa artikel ilmiah 

yang relevan terkait penelitian yang 

menyatakan bahwa pada faktanya 

literasi sains siswa di Indonesia masih 

rendah, dan masih minimnya 

penelitian penggunaan model 

pembelajaran Classroom Discussion 

yang berbasis Socio-Scientific Issues 

pada materi pemanasan global.  

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian pre-experiment dengan 

desain penelitian one group pretest-

posttest design. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tahun ajaran 

2025/2026 semester genap dengan 

subjek penelitian Adalah siswa kelas 

VII-C yang berjumlah 19 siswa di SMP 

Labschool Unesa 3 kota Surabaya. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan non-probability 

sampling dengan jenis purposive 

sampling dengan pertimbangan 

memiliki kemampuan yang relative 

sama. 

Varibel bebas yang digunakan 

yaitu model pembelajaran Classroom 

Discussion berbasis Socio-Scientific 

Issues. Varibel terikat yang digunakan 

yaitu keterlaksanaan model 

pembelajaran, peningkatan literasi 

sains siswa, serta respons siswa 

terhadap model pembelajaran 

Classroom Discussion berbasis 

Socio-Scientific Issues.  

Teknik pengambilan data 

menggunakan observasi, tes, serta 

angket. Observasi digunakan untuk 

memperoleh data keterlaksanaan 

pembelajaran berlangsung. Teknik 

pengambilan tes digunakan untuk 

memperoleh data terkait dengan 

peningkatan literasi sains. Sedangkan 

Teknik pengambilan angket untuk 

memperoleh data tentang respons 

siswa terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

Analisis data pada penelitian ini 

dilakukan dengan kuantitatif dengan 

menggunakan persentase pada data 
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keterlaksanaan pembelajaran dan 

respons siswa, serta menggunakan uji 

normalitas, uji hipotesis, serta uji N-

Gain untuk data peningkatan literasi 

sains. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Keterlaksanaan pembelajaran 

diamati serta dinilai oleh 3 observer 

yang terdiri dari 1 guru IPA SMP 

Labschool Unesa 3 dan 2 mahasiswa 

S1 Pendidikan IPA Universitas Negeri 

Surabaya. Lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang 

dinilai mencakup sintaks model 

pembelajaran Classroom Discussion 

yang disajikan pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1 Persentase Ketercapaian 

Pembelajaran 

Aspek yang 
Dinilai 

Persentase (%) 
Pertemuan 

1 
Pertemuan 

2 
Kegiatan 
Awal 

100 100 

Kegiatan Inti     
Fase 1: 
Clarify Aims 
and Establish 
Set 

100 100  

Fase 2: 
Focus the 
Discussion 

100 100 

Fase 3: Hold 
the 
Discussion 

100 100 

Fase 4: End 
the 
Discussion 

100 100 

Fase 5: 
Debrief the 
Discussion 

100 100 

Kegiatan 
Akhir 

100 100 

Aspek yang 
Dinilai 

Persentase (%) 
Pertemuan 

1 
Pertemuan 

2 
Persentase 
Rata-rata 100 100 

Kategori Sangat Baik Sangat Baik 
Hasil pada soal pretest dan 

posttest kemudian dimasukkan ke 

dalam uji normalitas yang disajikan 

pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

Pretest ,829 19 ,003 
Posttest ,813 19 ,002 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui 

bahwa nilai Sig. pretest literasi sains 

mendapatkan hasil 0,003 serta nilai 

Sig. posttest literasi sains 

mendapatkan hasil 0,002. Hasil Sig. 

pretest dan posttest lebih kecil 

daripada 0,005 sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa hasil pretest 

literasi sains dan posttest literasi sains 

tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, data 

pretest dan posttest tidak berdistribusi 

secara normal, maka uji hipotesis 

yang digunakan yaitu uji Wilcoxon 

yang disajikan pada Tabel 3 berikut: 
Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon 

Test Statisticsa 

 Posttest - Pretest 

Z -3,850b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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b. Based on negative ranks. 

Berdasarkan Tabel 3, hasil Test 

Statistics diketahui pada Assymp. Sig. 

(2-tailed) mendapatkan hasil sebesar 

0,000. Hasil ini lebih kecil daripada 

0,005 sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ha diterima, yaitu 

terdapat perbedaan signifikan antara 

nilai pretest dan posttest, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Classroom Discussion 

berbasis Socio-Scientific Issues pada 

materi pemanasan global. 

Uji N-Gain digunakan untuk 

melihat besarnya peningkatan setelah 

diberikan perlakuan serta untuk 

memperkuat hasil dari uji Wilcoxon. 

Data dari 19 siswa dengan hasil 

pretest dan posttest, dilakukan uji N-

Gain dan tersaji pada Grafik 1 sebagai 

berikut: 

 
Grafik 1 Persentase N-Gain 

Data kemudian dianalisis 

berdasarkan aspek kompetensi 

literasi sains untuk mengetahui 

indikator yang mengalami 

peningkatan tertinggi maupun 

terendah setelah diberikan perlakuan 

(Sari, Saputro, and Lestari 2022). Dari 

hasil tersebut, dianalisis berdasarkan 

aspek literasi sains yang disajikan 

pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 4 Persentase Rata-rata N-Gain Tiap 

Kompetensi Literasi Sains 
Aspek 

Kompetensi 
Literasi 
Sains 

Rata-rata 
(%) N-

Ga
in 

Kate
gori Pret

est 
Postt
est 

Menjelaskan 
fenomena 
secara ilmiah 

46,4
9 81,58 0,6

6 
Seda

ng 

Menyusun 
dan 
mengevalua
si desain-
desain untuk 
penyelidikan 
ilmiah serta 
menginterpre
tasikan data 
dan bukti 
secara kritis 

23,6
8 69,74 0,6

0 
Seda

ng 

Meneliti, 
mengevalua
si, dan 
menggunaka
n informasi 
ilmiah untuk 
pengambilan 
keputusan 
dan tindakan 

43,8
6 63,16 0,3

4 
Seda

ng 

Kemudian pada respons siswa 

terhadap pembelajaran, disajikan 

pada Grafik 2 sebagai berikut: 

 
Grafik 2 Hasil Angket Respons Siswa 

Secara keseluruhan literasi 

sains siswa meningkat dari nilai 

5,3%

89,5%

5,3%

Rendah Sedang Tinggi
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pretest ke nilai posttest berdasarkan 

uji Wilcoxon yang dapat dilihat pada 

Tabel 3 mendapatkan kategori sedang 

pada uji N-Gain yang dilihat pada 

Grafik 2. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Bik & Susiyawati (2025) 

yang menyatakan bahwa hasil uji N-

Gain mayoritas berkategori sedang 

pada penerapan model pembelajaran 

Classroom Discussion terhadap 

literasi sains siswa.  

Literasi sains memiliki 3 aspek 

kompetensi literasi sains. Hasil N-

Gain pada aspek kompetensi 

pertama, yaitu menjelaskan fenomena 

secara ilmiah mendapatkan skor 

sebesar 0,66 dengan kategori sedang. 

Aspek kompetensi pertama menjadi 

aspek kompetensi dengan nilai skor 

N-Gain tertinggi daripada aspek 

kompetensi yang lain karena paling 

sering muncul dalam pembelajaran 

serta paling mudah dicapai oleh siswa 

(Yudhistian and Wulandari 2025). 

Pada aspek ini, siswa menunjukkan 

kemampuan untuk mengingat dan 

menerapkan pengetahuan ilmiah yang 

sesuai; menggunakan berbagai 

bentuk representasi dan 

menerjemahkan antara bentuk-bentuk 

tersebut; serta membuat dan 

membenarkan prediksi dan solusi 

ilmiah yang sesuai (OECD 2023b). 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Sofira et al. (2025) yang menjelaskan 

bahwa aspek kompetensi literasi sains 

pertama juga mendapatkan hasil N-

Gain dengan skor 0,62 pada kelas 

eksperimen dan skor 0,41 pada kelas 

kontrol dengan kategori sedang. 

Hasil N-Gain pada aspek 

kompetensi pertama juga diperkuat 

dari hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran pada bagian sintaks 

Clarify Aims and Establish Set dan 

Focus the Discussion yang 

mendapatkan hasil masing-masing 

sebesar 100% terlaksana. Pada 

sintaks Clarify Aims and Establish Set, 

guru menyampaikan tujuan, 

fenomena, serta konteks masalah 

(Arends 2015). Sedangkan, pada 

sintaks Focus the Discussion, siswa 

mulai mengidentifikasi masalah serta 

menghubungkan konsep sains 

(Arends 2015). Dari kedua sintaks 

tersebut membuat siswa mampu 

mengetahui fenomena nyata, isu-isu 

sosial-ilmiah, serta masalah 

kontekstual (Herlanti et al. 2023).  

Selain itu, hasil N-Gain pada 

aspek kompetensi pertama juga 

diperkuat dari hasil angket respons 

siswa yang mendapatkan hasil 

persentase sebesar 82,5% dengan 

interpretase sangat setuju. Hasil ini 
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sesuai dengan penelitian Wahyuni et 

al. (2025) dalam penelitiannya yang 

mendapatkan nilai N-Gain sebesar 

0,58 yang termasuk ke dalam kategori 

sedang serta diperkuat dengan angket 

respons siswa yang mendapatkan 

hasil rata-rata sebesar 82% dengan 

kategori sangat baik. Selain itu, 

penelitian dari Wilujeng et al. (2025) 

juga menjelaskan terdapat hubungan 

antara N-Gain dengan respons siswa 

yang berbanding lurus. Hasil ini 

membuktikan bahwa siswa merasa 

lebih faham dengan pembelajaran 

ketika diterapkan pembelajaran 

dengan model Classroom Discussion 

berbasis Socio-Scientific Issues. 

Pada aspek kompetensi kedua, 

mendapatkan skor N-Gain sebesar 

0,60 dengan kategori sedang. Pada 

aspek kompetensi yang kedua, siswa 

mengidentifikasi pertanyaan dala 

suatu studi ilmiah, menafsirkan data 

yang disajikan dalam berbagai 

representasi, menarik kesimpulan 

yang sesuai dari data, serta 

mengevaluasi kelebihan relatifnya 

(OECD 2023b). Hasil ini diperkuat dari 

penelitian Z. L. H. Putri et al. (2025) 

bahwa peningkatan N-Gain pada 

aspek kompetensi literasi sains kedua 

mendapatkan kategori sedang 

dengan hasil sebesar 0,41. Hal ini 

disebabkan karena siswa mengalami 

kesulitan untuk membaca grafik atau 

tabel, menginterpretasikan data, serta 

menarik kesimpulan (Fitrianti, 

Suwarma, and Kaniawati 2024).  

Hasil aspek kompetensi kedua 

literasi sains diperkuat dari hasil 

observasi keterlaksanaan 

pembelajaran pada sintaks Hold the 

Discussion serta End the Discussion. 

Pada sintaks Hold the Discussion, 

siswa berdiskusi, menyampaikan 

argumen, mengevaluasi bukti, 

membandingkan informasi, serta 

menafsirkan data yang terdapat pada 

Lembar Kerja Peserta Didik (Arends 

2015). Sedangkan pada sintaks End 

the Discussion, siswa akan 

menyimpulkan hasil diskusi 

berdasarkan bukti ilmiah (Arends 

2015). Kedua sintaks tersebut 

berhubungan dengan aspek 

kompetensi literasi sains kedua 

karena siswa akan berkoordinasi 

terkait klaim dan bukti, mengevaluasi 

penjelasan ilmiah, serta menalar 

berbasis data (Haudek and Zhai 

2024). 

Hasil aspek kompetensi kedua 

literasi sains juga diperkuat dari hasil 

angket respons siswa yang 

mendapatkan hasil persentase 

sebesar 86,3% dengan interpretasi 
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sangat setuju. Hasil ini juga sesuai 

dengan penelitian Khairrunisa et al. 

(2025) yang mendapatkan nilai N-

Gain pada aspek kompetensi literasi 

sains kedua sebesar 0,59 pada kelas 

eksperimen serta refleksi siswa yang 

mendapatkan hasil persentase 

sebesar 72% dengan kategori baik.  

Pada aspek kompetensi literasi 

sains yang ketiga mendapatkan skor 

N-Gain sebesar 0,34 dengan kategori 

sedang. Pada aspek kompetensi 

literasi sains ketiga, siswa mencari, 

mengevaluasi, dan menyampaikan 

kelebihan relatif dari berbagai sumber 

informasi; membedakan antara klaim 

berdasarkan bukti ilmiah yang kuat; 

serta membangun argumen untuk 

mendukung kesimpulan ilmiah yang 

tepat dari sejumlah data (OECD 

2023b). Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Salsabila et al. (2025) pada 

aspek kompetensi literasi sains ketiga 

mendapatkan hasil paling rendah 

daripada aspek kompetensi literasi 

sains yang lainnya, yaitu sebesar 25. 

Hal ini disebabkan karena pada 

kompetensi ketiga, siswa dituntut 

untuk mengevaluasi informasi dan 

mengambil keputusan berdasarkan 

bukti ilmiah yang kompleks, sehingga 

lebih sulit untuk dikembangkan dalam 

pembelajaran (P. N. Putri et al. 2025). 

Hasil aspek kompetensi literasi 

sains ketiga diperkuat dari hasil 

observasi keterlaksanaan 

pembelajaran pada sintaks Debrief 

the Discussion. Pada sintaks ini, siswa 

akan melakukan refleksi terhadap 

proses berpikir, penggunaan 

informasi, serta pengambilan 

keputusan berdasarkan data yang 

terdapat pada Lembar Kerja Peserta 

Didik (Arends 2015). Hal ini 

berhubungan dengan aspek 

kompetensi literasi sains ketiga 

karena siswa akan mencari informasi, 

membandingkan argumen, 

menggunakan bukti ilmiah, serta 

mengambil keputusan berdasarkan 

hasil diskusi serta bukti ilmiah (Khishfe 

2022).  

Hasil aspek kompetensi literasi 

sains ketiga juga diperkuat dari hasil 

angket respons siswa yang 

mendapatkan rata-rata persentase 

sebesar 81,3% dengan interpretasi 

sangat setuju. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Yolida et al. (2023) 

yang mendapatkan hasil N-Gain 

sebesar 0,42 pada aspek kompetensi 

literasi sains ketiga di kelas 

eksperimen dengan kategori sedang 

serta hasil rata-rata respons siswa 

sebesar 80,6% yang sangat positif.  
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Selain diperkuat dengan hasil 

observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, hasil N-Gain juga 

diperkuat dengan angket respons 

siswa dalam pembelajaran yang terdiri 

dari 10 pernyataan positif dan 

mendapatkan respons positif dari 

siswa. Hasil analisis respons siswa 

memiliki rata-rata sebesar 83,4% 

dengan kategori sangat setuju 

terhadap penerapan model 

pembelajaran. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Amalia et al. (2023) yang 

mendapatkan respons siswa sebesar 

83,6% dengan kategori sangat baik. 

Selain itu, hasil ini juga sejalan 

dengan penelitian Hidayat & Hidayati 

(2023) yang mendapatkan respons 

siswa sangat bagus terhadap model 

pembelajaran dengan hasil rata-rata 

sebesar >76%.  

Namun, karena peningkatan 

literasi sains siswa masih tergolong 

kategori sedang, terdapat respons 

siswa yang memiliki persentase 

terendah seperti ketertarikan bagi 

siswa saat pertama kali mendengar 

yang mendapatkan persentase 

sebesar 80,0% dengan interpretasi 

sangat setuju. Surbakti et al. (2024) 

menjelaskan bahwa siswa pada usia 

transisi menuju remaja cenderung 

kurang tertarik terhadap sesuatu yang 

terlalu asing, karena hal tersebut 

dapat meningkatkan beban kognitif 

dan menurunkan motivasi belajar 

mereka. Minat siswa dalam 

mempelajari hal baru dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang dapat 

dikategorikan menjadi faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal berasal 

dari kondisi dalam diri siswa, seperti 

motivasi dan kesiapan belajar, 

sedangkan faktor eksternal berkaitan 

dengan lingkungan sosial dan 

pendidikan (Chamidy, Yaqin, and 

Suhartono 2023). Kedua faktor 

tersebut saling berinteraksi dan 

berperan secara bersama-sama 

dalam menentukan tingkat minat 

siswa terhadap pembelajaran (Muliani 

and Arusman 2022). 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran 

Classroom Discussion berbasis 

Socio-Scientific Issues yang dilakukan 

pada kelas VII-C untuk meningkatkan 

literasi sains siswa pada materi 

pemanasan global terlaksana sesuai 

sintaks dan mendapatkan hasil rata-

rata observasi sebesar 100% pada 

pertemuan pertama dan kedua 

dengan kategori sangat baik. Hasil 
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peningkatan literasi sains siswa 

dengan hasil nilai N-Gain sebesar 

5,3% siswa mendapatkan kategori 

rendah, 89,5% siswa mendapatkan 

kategori sedang, serta 5,3% siswa 

mendapatkan kategori tinggi. 

Respons siswa VII-C terhadap 

pembelajaran mendapatkan hasil 

rata-rata sebesar 83,4% dengan 

interpretasi sangat setuju. 

Berdasarkan penelitian serta 

kesimpulan tersebut, disarankan 

untuk dapat menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi, 

materi yang berbeda, isu kontroversial 

yang lain, atau metode penelitian yang 

lain untuk melihat peningkatan literasi 

sains. 
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